ECONBANK: Journal of Economics and Banking ISSN 2685-3698
Volume 2 No. 2 Oktober 2020

DETERMINAN MINAT MAHASISWA DALAM MELAKUKAN
INVESTASI SYARIAH

Rinwantin!, Yanti Pujiastuti’

1.2Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bank BPD Jateng
Email: rinwantinl2@gmail.com

ABSTRACT

Increasing student interest in investing in sharia is needed. This study aims to determine the effect of
investment training, risk perception, and knowledge on student interest in investing in sharia. The
research was conducted on students who were members of the Islamic Economics Study Group in
Semarang. A total of 70 students were taken as samples with accidental sampling. The analysis
technique used in this research is multiple linear regression analysis. The results showed that investment
training and perceptions of risk had a positive and significant effect on students interest in sharia
investing. Meanwhile, the investment knowledge variable has no effect on student interest to invest in
Sharia. The most dominant variable in influencing interest students to investing in Sharia in Semarang
is investment training. The coefficient of determination of 0.718 indicates that interest in investing in
sharia is influenced by training, perceptions of risk and knowledge of 71.8%, while 28.2% is influenced
by other factors outside the model. Therefore, efforts to increase students interest to investing in sharia
can be done by providing training and understanding to students regarding perceptions of risks in
investing in Sharia.

Keywords: interest, sharia’s investment, training, perceptions of risk, knowledge

ABSTRAK

Meningkatkan minat mahasiswa dalam berinvestasi syariah sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pelatihan investasi, persepsi risiko, dan pengetahuan terhadap minat
mahasiswa dalam melakukan investasi syariah. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa anggota
Kelompok Studi Ekonomi Islam di Semarang. Sebanyak 70 mahasiswa diambil sebagai sampel dengan
purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian in adalah analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan investasi dan persepsi terhadap risiko
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi Syariah mahasiswa di Semarang.
Sementara variabel pengetahuan investasi tidak berpengaruh terhdap minat mahasiswa di Semarang
melakukan investasi Syariah. Variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi minat berinvestasi
Syariah di Semarang adalah Pelatihan berinvestasi. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,718
menunjukkan bahwa minat berinvestasi syariah dipengaruhi oleh pelatihan, persepsi terhadap
risiko serta pengetahuan sebesar 71,8%, sedangkan 28,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya di
luar model. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan minat berinvestasi syariah dapat
dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pemahaman kepada mahasiswa terkait persepsi
terhadap risiko dalam melakukan investasi Syariah.

Kata kunci: minat, investasi syariah, persepsi risiko, pelatihan, pengetahuan

Pendahuluan

Indonesia memiliki potensi perkembangan investasi Syariah yang besar dikarenakan
mayoritas penduduknya adalah muslim. Investasi merupakan penanaman modal dalam jangka
panjang untuk memperoleh keuntungan (OJK.go.id, 2019). Investasi berasal dari kata dasar
invest yang memiliki arti menanam, atau istathmara dalam bahasa Arab, yang berarti
bertambah jumlahnya (Antonio, 2007). Konsep investasi menurut Islam (syari’ah) adalah
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entitas investasi yang berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah, kehalalan investasi serta terhindar
dari praktik-praktik riba, gharar dan maysir (Heykal, 2012).

Berikut data mengenai jumlah investor Syariah di Indonesias menurut publikasi OJK
yang dapat di lihat pada Gambar 1 di bawabh :

Grafik 1. Jumlah Investor Syariah
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Sumber : ojk.go.id (data diolah, 2019)

Berdasar Gambar 1 di atas dapat di lihat bahwa jumlah investor mengalami kenaikan selama
tiga tahun terakhir, hal tersebut menunjukkan bahwa minat dari masyarakat juga meningkat.
Mahasiswa sebagai agent of change seharusnya lebih memahami arti penting investasi. Bagi
mahasiswa, selain digunakan untuk mendapatkan penghasilan guna memenuhi kebutuhan,
investasi juga dapat dilakukan untuk menyiapkan masa depannya.

Menurut data yang dipaparkan oleh oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
menyatakan bahwa lebih dari 50% pasar saham didominasi oleh pemuda domestik
menunjukkan bahwa mahasiswa telah menjadi pangsa pasar potensial untuk menjadi investor
di saham Syariah. PT Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan programnya Yuk Nabung Saham di
Perguruan Tinggi diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan minat dari mahasiswa untuk
berinvestasi sejak dini.

Minat merupakan fungsi kejiwaan atau sambutan yang sadar untuk tertarik terhadap
suatu objek baik berupa benda atau yang lain. Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan
modal besar untuk mencapai tujuan yang diminati dalam hal ini adalah berinvestasi (Yuliati,
2011). Minat sangat besar pengaruhnya terhadap aktivitas yang dilakukan. Sakdiyah (2018)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa minat berinvestasi berpengaruh terhadap keputusan
seseorang dalam berinvestasi. Kecenderungan minat akan mengarahkan seseorang untuk
merealisasikan minat tersebut, salah satu tindakan yang dilakukan adalah dengan mengikuti
pelatihan, dengan adanya pelatihan maka akan meningkatan pemahaman diri terhadap produk
— produk investasi (Situmorang, Andreas dan Natariasasi, 2014)

Hal penting yang perlu dilakukan dalam meningkatan minat, terlebih dalam berinvestasi
Syariah adalah dengan memberikan edukasi, terlebih kepada mahasiswa. Sehingga mahasiswa
dapat memahami manfaat dalam berinvestasi Syariah, bahwa efek — ekfek di pasar Syariah
adalah halal (Tandio, Widanaputra, 2016). Sebagai upaya untuk meningkatkan minat
investasi, BEI menyelenggaraan pelatihan pasar modal dengan memperhatikan kualitas materi
pelatihan, model pelatihan, serta fasilitas pelatihan. Tujuan pelatihan tersebut untuk
memberikan gambaran tentang pasar modal dan praktiknya agar mahasiswa paham tentang
investasi. Pelatihan dikatakan berhasil apabila pelatihan yang disajikan dapat membawa
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perubahan terhadap peserta pelatihan. Menurut Rivai dan Sagala (2009) Pelatihan menjadi
bagian pendidikan yang berkaitan dengan proses belajar untuk mendapatkan dan
meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku secara singkat dengan
metode yang lebih memfokuskan pada praktik dibanding teori. Menurut Suprasetyawati
(2016) keberhasilan dapat diukur dari kualitas pelatihan yang diberikan. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Dewi et,al (2017) dengan kesimpulan bahwa pelatihan
berpengaruh terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa.

Pelatihan memberikan wawasan kepada investor terkait produk investasi yang akan
dipilih, termasuk risiko dari investasi yang dilakukan. Faktor lain yang mempengaruhi minat
selain pelatihan adalah Persepsi Risiko. Return dan risiko mempunyai hubungan yang positif,
semakin besar return yang diinginkan maka semakin besar pula risiko yang harus ditanggung.
Investasi dalam bentuk apapun, selain memberikan keuntungan juga memiliki risiko bagi
pelaku investasi. Risiko investasi mempunyai pengertian yaitu penyimpangan dari keuntungan
yang diharapkan (Wulandari 2017). Penelitian Tandio dan Widanaputra (2016) mengatakan
resiko adalah suatu faktor yang biasanya ditakuti oleh setiap orang, termasuk investor. Tidak
ada seorang pun yang menyukai risiko. Perbedaannya hanya pada seberapa besar setiap orang
mampu menerima resiko.

Menurut Kusmawati (2011) Pengetahuan dan pemahaman mahasiswa terhadap risiko —
risiko yang mungkin ditimbulkan dari adanya investasi mempengaruhi minat mahasiswa
dalam berinvestasi. Khairani (2017) menambahkan bahwa dengan pengetahuan yang dimilik
oleh mahasiswa, yang didapat dari aktivitas pembelajaran, juga dapat merangsang timbulnya
minat seseorang untuk melakukan investasi. Menurut Baihaqi (2016) pengetahuan adalah
informasi yang telah diorganisasikan di dalam memori sebagai bagian dari sebuah system atau
jaringan informasi yang terstruktur. Dengan kata lain pengetahuan adalah informasi yang telah
diproses. Suatu aktifitas pembelajaran akan menyebabkan penambahan informasi mengenai
sesuatu yang dipelajari dan menyebabkan suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
informasi yang diterima individu yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.
Informasi yang diterima oleh individu baik dari aktivitas pembelajaran di kampus, seminar-
seminar seperti seminar pasar modal merupakan bentuk pembelajaran bagi individu yang
kemudian akan dapat menumbuhkan minat individu untuk berinvestasi di pasar modal.
Berdasar uraian diatas, maka penelitian ini mempertanyakan mengenai faktor- faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa dalam melakukan investasi syariah.

Metode Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang tergabung dalam
KSEIL jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 70 responden dengan penentuan sampel
menggunakan metode non probability sampling dengan accidental sampling. Adapun definisi
operasional sebagai berikut:

Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel Indikator Skala
Minat Berinvestasi Syariah (Y) adalah 1. Keinginan untuk mencari tahu Likert 1-5
Keterlibatan diri terhadap hal yang disukai tentang jenis suatu investasi
dan dikehendaki pada sebuah aktivitas 2. Mau meluangkan waktu untuk

mempelajari lebih jauh tentang

investasi dengan mengikuti

pelatihan dan seminar investasi,
3. Mencoba berinvestasi
(Kusmawati, 2011; Nasution, 2016)
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Variabel Indikator Skala
Pelatihan (X1) adalah Program edukasi 1. Kualitas instruktur Likert 1-5
yang dilakukan untuk memahamkan calon 2 Kepuasan secara keseluruhan
investor dalam berinvestasi 3. Penilaian yang efektif
4. Harapan Kejelasan

Stimulasi pembelajaran
(AQTF, 2007)

Persepsi Terhadap Risiko (X2) Persepsi 1. Risiko rendah Likert 1-5
negative konsumen terkait ketidakpastian 2. Risiko sedang
yang mupgkin akan diterima dalam 3.Risiko tinggi
investasi (Tandio, 2016)
Pengetahuan (X3) Pengetahuan adalah 1. Pengetahuan dasar penilaian saham Likert 1-5
seluruh informasi yang dimiliki investor 2, Tingkat risiko
mengenai berbagi macam investasi 3. Tingkat pengembalian (return)

Kusmawati, 2011)

Sumber : data di olah, 2019

Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh
variabel bebas terhahadap variabel terikat. Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian
ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Y =Bo + PiXi + BXo + BsX3 g )]
Dimana:
Y = minat berinvestasi syariah
X1 = pelatihan
X2 = persepsi terhadap risiko
X3 = pengetahuan
Bo = Konstanta
B 123 =koefisien
€ = error

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh kapada 70 mahasiswa yang diambil
sebagai sampel, dapat dijelaskan karakteristik sebagai berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Prosentase

Jenis kelamin

- Laki — laki 17 24,3%

- Perempuan 53 75,7%
Pekerjaan Orang tua

- PNS 11 15,7%

- Karyawan Swasta 11 15,7%

- Wiraswasta 22 31,4%

- Lainnya 26 37,1%

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 2 diatas terlihat bahwa sebagian besar responden adalah perempuan (75,7%)
dengan profesi orang tua responden sebagian besar wiraswasta (31,4%). Hal ini menunjukkan
responden telah memiliki lingkungan berwirausaha yang baik sehingga dapat mendorongnya
untuk melakukan kewirausahaan atau melakukan investasi. Statistik deskriptif
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menggambarkan kategori minat dan motivasi dari responden. Penghitungan kategori minat
mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Kategori Minat, Pelatihan, Persepsi terhadap Risiko dan Pengetahuan
dalam Berinvestasi Syariah

Minat . Persepsi terhadap
Berinvestasi Pelatihan Risiko Pengetahuan
Baik 10% Tinggi 12,9%  Baik 15,7% Baik 18,6%

Sedang 80% Sedang 75,7% Sedang  68,6% Sedang 62,9%

Kurang 10% Rendah 11,4% Kurang 15,7% Kurang 18,6%
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 3 diatas terlihat bahwa minat Investasi Syariah masih dalam kategori
sedang (80%). Hal tersebut selaras dengan Pelatihan dari mahasiswa yang juga termasuk pada
kategori sedang (75,7%). Tingkat Pelatihan yang belum optimal menyebabkan Pengetahuan
dan Persepsi terhadap Risiko juga dalam Kategori Seadang. Pelatihan Berinvestasi dapat
member informasi terkait Investasi Syariah bagi Mahasiswa.

Analisis data menggunakan regresi. Sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik yaitu
normalitas, heteroskedastisitas, serta multikolinearitas. Pengujian menggunakan One sample
Kolmogorov-Smirnov test mendapatkan nilai asymp.sig sebesar 0,990 > 0,05 yang artinya data
berdistribusi normal. Nilai VIF kurang dari 10 (1,627; 1,005; 1,624) serta Tolerance lebih dari
0,1 (0,615; 0,9,95; 0,616) yang menunjukkan variabel bebas tidak terdapat multikolinearitas.
Pengujian heteroskedastisitas menggunakan scatter plot yang menunjukkan titik-titik
menyebar di atas maupun dibawah garis sehingga tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.
Pengolahan data menggunakan SPSS for windows 19 mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Regresi

Variabel K"Ie{fésglen { Sig
Pelatihan Investasi 0,602 9,607 0,000
Persepsi terhadap Risiko -0,175 2,309 0,032
Pengetahuan 0,132 -0,159 0,316

Variabel bebas : Minat berinvestasi Syariah
F-hit 59,499

Sig.F : 0,000

R? 10,718

N 270

Nilai F dalam pengujian simultan didapatkan sebesar 59,499 dengan signifikansi 0,000
< 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini layak digunakan untuk
menjelaskan pengaruh pelatihan berinvestasi, persepsi risiko, dan pengetahuan investasi
terhadap minat berinvestasi Syariah. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,718 menunjukkan
bahwa minat berinvestasi syariah dipengaruhi oleh pelatihan, persepsi terhadap risiko serta
pengetahuan sebesar 71,8%, sedangkan 28,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya di luar model.
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Berdasarkan tabel 4 di atas variabel pelatihan investasi memberikan nilai signifikansi
Sig. (0.000) < 0.05 maka HO ditolah dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Pelatihan
Investasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Berinvetasi Syariah. Persepsi
terhadap Risiko memberikan nilai signifikansi Sig. (0.032) < 0.05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Persepsi terhadap Risiko secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Minat Berinvetasi Syariah. Adapun Pengetahuan mendapatkan nilai
signifikansi Sig. (0,316) > 0,05 maka HO tidak dapat ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
pengetahuan tidak mempengaruhi Minat berinvetasi Syariah.

Minat menggambarkan ketertarikan dalam melakukan suatu hal yang memunculkan
sebuah keinginan. Minat tanpa tindak lanjut maka tidak akan mengarah pada pengambilan
keputusan. Minat terhadap investasi syariah dapat dilihat dari upaya — upaya yang dilakukan
oleh seseorang, meliputi, rasa ingin tahu, kerelaan meluangkan waktu untuk mencari informasi
dan mencoba untuk berinvestasi sebagai tindak lanjut dari informasi — informasi yang berhasil
diperoleh.

Informasi mengenai investasi syariah salah satunya dapat diperoleh dari program —
program edukasi; memahami produk invesatasi dan bagaimana cara berinvestasi dengan tepat.
Salah satu program yang efektif adalah dengan mengikuti pelatihan. Pelatihan diharapkan
dapat menstimulasi calon investor untuk berinvestasi syariah. Penelitian ini menemukan
bahwa semakin tinggi tingkat Pelatihan Investasi maka semakin tinggi minat mahasiswa
dalam berinvestasi syariah. Pelatihan menghasilkan Kemampuan teknis secara keseluruhan
termasuk didalamnya kejelasan-kejelasan mengenai teori dan praktik berinvestasi syariah.
Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Raditya et al (2014) dan
Dewi et al (2017) bahwa pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi
syariah.

Investasi bersifat jangka panjang dan tidak dapat terlepas dari risiko. Terlebih lagi
investasi syariah yang berbeda dengan investasi konvensional. Konsep bagi hasil dalam
investasi syariah yang tidak pasti dapat membuat calon investor harus berfikir ulang terhadap
keputusan yang akan diambil. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa semakin rendah
persepsi terhadap risiko maka akan semakin tinggi minat dalam berinvestasi.

Pengetahuan yang memadai terkait investasi syariah dapat membantu untuk
meminimalisir risiko yang tidak diinginkan terjadi. Pengetahuan yang dibutuhkan meliputi
teknis penilaian, pemahaman terhadap tingkat risiko dan tingkat pengembalian dari investasi
yang ditanamkan. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa tingkat pengetahuan memiliki
pengaruh tidak signifikan terhadap minat berinvestasi syariah. Hal tersebut dikarenakan,
selain pengetahuan yang cukup, calon investor juga harus memiliki naluri bisnis yang kuat
dan kepandaian dalam menganalisis efek — efek syariah mana yang akan dibeli.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa pelatihan berinvestasi dan persepsi
terhadap risiko berpengaruh terhadap minat berinvestasi Syariah mahasiswa di Semarang.
sedangkan pengetahuan investasi tidak mempengaruhi minat berinvestasi Syariah mahasiswa
di Semarang. Upaya untuk meningkatkan minat berinvestasi syariah dapat dilakukan dengan
memberikan pelatihan dan pemahaman kepada mahasiswa terkait persepsi terhadap risiko
dalam melakukan investasi syariah. Pelatihan dapat dilakukan secara intensif dan bersifat
interaktif, mengkaji investasi syariah secara detail dari teknis dasar hingga aplikatif dalam
berinvestasi.
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